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Merdeka Belajar 19: Rapor Pendidikan Indonesia

= Tahun 2021, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
telah menyelenggarakan Asesmen Nasional (AN) sebagai salah satu bentuk evaluasi sistem
pendidikan yang berfokus pada kompetensi literasi, numerasi, dan karakter, serta penilaian
kondisi lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran yang efektif.

= Kini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menghadirkan platform Rapor
Pendidikan yang berisi laporan hasil Asesmen Nasional dan analisis data lintas sektor untuk
masing-masing satuan pendidikan dan daerah.

= Rapor Pendidikan mengintegrasikan berbagai data pendidikan untuk membantu satuan

pendidikan dan dinas pendidikan mengidentifikasi capaian dan akar masalah, melakukan
refleksi, serta merancang langkah-langkah pembenahan yang efektif berbasis data.
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EO5 > 259 ribu

222 satuan Pendidikan

SMA/SMK/MA/

sederajat

SMP/MTs/sederajat

SD/Mli/sederajat

)

el

e ——

> 3,1 juta

Pendidik

> 6,5 juta

Peserta Didik
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Asesmen Nasional menggantikan Ujian Nasional dengan penyempurnaan
pengukuran aspek kognitif dan non-kognitif, serta penggunaan teknologi

Ujian Nasional

Asesmen Nasional

Implikasi

Pengukuran
aspek kognitif

AgC

Mengukur pengetahuan konten
spesifik terhadap mata pelajaran

Mengukur kompetensi dasar
literasi dan numerasi
menggunakan metode berstandar
internasional

Basis intervensi yang berfokus
pada pengembangan kompetensi
dasar sebagai bagian paling
penting dari kualitas pendidikan

Pengukuran aspek di

Hanya mengukur hasil belajar

Mengukur karakter peserta didik

Analisis hasil belajar secara holistik

luar kognitif kognitif di satuan pendidikan dan kualitas lingkungan belajar sebagai dasar identifikasi akar
selain kompetensi literasi dan permasalahan pendidikan

g numerasi Indonesia

Penggunaan Pelaksanaan belum sepenuhnya Pelaksanaan sepenuhnya berbasis Hasil asesmen menjadi lebih

teknologi berbasis komputer, beberapa komputer memungkinkan akurat, valid, komprehensif, dan

masih paper-based dan terbatas
pada pertanyaan yang
konvensional

penggunaan pertanyaan / media
yang lebih komprehensif dan
interaktif

cepat diolah sebagai basis
intervensi ke depan

Cakupan jenjang
pendidikan

:«‘)

9}
an

Belum dilaksanakan di level SD/
Ml/sederajat (hanya SMP/MTs/
sederajat dan SMA/SMK/MA/
sederajat)

Sudah dilaksanakan di level SD/
Ml/sederajat dan juga SMP/MTs/
sederajat dan SMA/SMK/MA/
sederajat

Tersedia potret lengkap
pendidikan Indonesia sejak
jenjang pendidikan dini untuk
intervensi lebih awal

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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[

Berorientasi
kepada mutu

Terintegrasi secara sistem
dan pengumpulan informasi

Mendorong refleksi
dan perbaikan

J
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AN terdiri dari 3 aspek penilaian:

Kompetensi literasi-numerasi, karakter, dan lingkungan pembelajaran

Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM)
Literasi-Numerasi

abe

Survei Karakter

)9

Survei Lingkungan
Belajar

lil

Pengukuran kompetensi literasi dan numerasi pada
peserta didik

Asesmen berfokus pada pengembangan daya nalar
dibanding pengetahuan konten

Survei terhadap sikap, nilai, dan kebiasaan yang
mencerminkan profil Pelajar Pancasila

Basis untuk tumbuh kembang peserta didik secara utuh
dan tidak hanya berfokus pada dimensi kognitif

Pengukuran terhadap kualitas pembelajaran, refleksi
pendidik, perbaikan praktik belajar, iklim keamanan dan
inklusivitas satuan pendidikan, dan latar belakang
keluarga peserta didik

Dasar untuk diagnosis masalah dan perencanaan
perbaikan

qm‘ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

®
144

Asesmen diikuti
oleh peserta didik,
pendidik, dan
kepala satuan
pendidikan dasar
dan menengah di
seluruh Indonesia

6



Hasil Asesmen Nasional 2021
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SMP

SMA

SMK

0% 20% 40% 60% 80% 100%

[ Perlu Intervensi Khusus [l Dasar [ Cakap Mahir

1 dari 2 peserta didik

belum mencapai kompetensi
minimum literasit

1.Hasil AKM konsisten di semua jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD/MI/SMP/MTs/SMA/SMK/MA/sederajat)

0% 20% 40% 60% 80% 100%

I Perlu Intervensi Khusus [l Dasar |8 Cakap Mahir

2 dari 3 peserta didik

belum mencapai kompetensi
minimum numerasit
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Kompetensi literasi dan numerasi yang rendah berpotensi berakibat
buruk pada keberlangsungan masyarakat, antara lain:

4 )

e

Kesulitan untuk peserta didik
melanjutkan belajar di
tingkat pendidikan
selanjutnya, karena literasi
dan numerasi adalah

fondasi kemampuan belajar

N\ /

- )

Daya saing rendah di era
berbasis teknologi dan
digital terutama di kancah
internasional

N\ %

—

Kesadaran rendah
terhadap hoax yang
disebarkan di masyarakat

N\ %

qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | [¢]



Terdapat kesenjangan kompetensi
antara pulau Jawa dan luar pulau Jawa

Capaian kompetensi minimum literasi! jenjang pendidikan SD/Ml/sederajat (%)
>70 . 60-70 . 50-60 . 40-50 . 30-40 <30 . Data tidak tersedia

General Santos

Kota Bharu
Alor Setar
Ipoh

Kota Kinabalu
Kuala Terengganu
Brunei
Malaysia
®
“uala Lumpur

Singapore " uching
b |

e Pinang Poi ‘ !

1pung

— .
vimor Lorosa‘e’/
3r.mv Leste

¥

Kt Jang

1. Persentase peserta didik mampu memahami informasi tersurat maupun tersirat yang bersumber dari teks qﬂ; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 10



Kesenjangan antar daerah serta kesenjangan antar satuan
pendidikan dalam satu daerah masih tinggi

Persebaran skor literasi satuan pendidikan SMA/SMK/MA/sederajat di salah satu kabupaten di luar Jawa
dengan salah satu kota di pulau Jawa

Salah satu Kabupaten - Salah satu Kota ,,
di luar pulau Jawa di pulau Jawa * Performa satuan pendidikan

terbaik di salah satu
30 kabupaten di luar pulau
Jawa setara dengan
performa satuan pendidikan
terburuk di salah satu kota di
pulau Jawa

25

20

* Begitu pula kesenjangan
antara satuan pendidikan
terbaik dan terburuk dalam
daerah yang sama masih

tinggi

15

10

Jumlah satuan pendidikan

* Intervensi spesifik terhadap
satuan pendidikan tertentu
dapat memiliki dampak
yang signifikan

y 4
y,
0 ¢ g

30 32 34 36 38 40 42 44 46 48 50 52 54 56 58 60 62 64 66 68 70 72 74 76 78 80 82 84 86 88 90

Rata-rata skor literasi

ﬁﬂr Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 11



Jenjang pendidikan SD/Ml/sederajat adalah jenjang yang
memiliki proporsi satuan pendidikan "Perlu Intervensi Khusus"
terbanyak untuk kompetensi numerasi

Capaian Kompetensi Numerasi per Jenjang

18% satuan pendidikan di Jenjang SD/
Ml/sederajat berada pada kategori
Perlu Intervensi Khusus, jauh lebih tinggi
dibandingkan jenjang lain seperti

SMP (8%), SMA (6%), dan SMK (7%)

SMP

Oleh karena itu penting untuk

1

1

1

1

1

1

1

1

1

o
1 1
1 1
1 1

mengmplementaskan pogram: | sy (1

1 1
1 1
1 1
1

1

1 1
1

1

1

1

program Kemdikbudristek seperti
Kurikulum Merdeka, Kurikulum Darurat,
Modul Literasi dan Numerasi, serta
Kampus Mengajar yang mendukung
pemulihan pembelajaran terutama di
jenjang SD/Ml/sederajat === meemmmmmemeeooo-o

40% 60% 80% 100%

M Perlu Intervensi Khusus [l Dasar [ Cakap [*] Mahir
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Hasil Asesmen Nasional 2021

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
Literasi-Numerasi

C Survei Lingkungan Belajar

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 13



e

LKAan v/ana heartii

untu meﬁcapai tujuan
belajar dalam berbagai
konteks

lingkungan sosial

Pelajar
Pancasila

Kesenangan dan _ ' _
pengalaman untuk A £

menghasilkan pemikiran,
gagasan, serta karya yang
baru dan berbeda

Ketertarikan terhadap
keragaman di berbagai
negara serta memiliki
kepedulian terhadap isu-isu
global

i~ Kemauan dan kebiasaan membuat keputusan yang etis berdasarkan
.o.i. : analisis logis dan pertimbangan yang objektif atas beragam bukti dan
' perspektif
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Iman, taqwa, dan akhlak mulia dan kreativitas merupakan
karakter yang paling menonjol dari peserta didik Indonesia

Persentase peserta didik yang memenuhi profil Pelajar Pancasila (%)

Hasil karakter SD/MI/

N . ! ST ! ' sederajat cukup tinggi
SD/Ml/sederajat : : 28% : . tetapi terdapat indikasi

] ] ] 10% s 1 pengerjaan oleh

! : : : pendidik
SMP/MTs/sederajat 1  32% 35% ] i ]

: : : 13% 1

ok , : : i Hasil SMA/SMK/MA/

1 » 45% 1 1 1 . . .
SMA/SMK/MA/ ! : 33% 30% ! 30% 8 ! s'eder.ajat relqtlf lebih
sederajat I I I i tinggi dibanding

— ! : ' dengan hasil SD/MI/

i Iman, Taqwa, Kreativitas 1 Nalar Kritis Gotong Royong i Kemandirian Kebinekaan | sederajat atau SMP/

—___,—"I dan AII<hIak ST ’/I Global I\\\ MTslsederaJat
---" Mulia Te--o . e ~

Kebinekaan global dan kemandirian i
merupakan aspek yang relatif paling !
rendah dari peserta didik Indonesial !

Iman, taqgwa, dan akhlak mulia dan kreativitas merupakan

aspek yang paling menonjol dari peserta didik Indonesial.

Tetapi sarana peserta didik untuk menyalurkan kreativitas
masih terbatas

r="
1
1
1
1
1
1

1. Secara relatif dibanding dengan sub-aspek lain qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 15



Indeks karakter berkorelasi positif dengan kemampuan literasi dan numerasi,
menunjukkan pentingnya Kurikulum Merdeka yang memiliki pendekatan lebih

holistik

Semakin baik karakter, maka semakin
baik capaian literasi dan numerasi

Persentase QQoy

peserta didik
yang mencapai
kompetensi
minimum
68%
45%
23%
Kategori
0% — capaian

__ karakter
Rendah/ Sedang/ Tinggi/

Belum Perlu Berkembang
Terinternalisasi Dikembangkan dan Membudaya

B Literasi Numerasi

1. Secara relatif dibanding dengan sub-aspek lain

AN memberi gambaran komprehensif tentang

kualitas pendidikan di Indonesia

4 )

Terdapat korelasi antara
kompetensi literasi-numerasi
dan karakter peserta didik —

menunjukkan pentingnya
kurikulum dan pembelajaran

\ yang holistik /

qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 16
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Kualitas pembelajaran dan
iklim satuan pendidikan
penting untuk diperhatikan -

lebih penting dari aspek
sarana-prasarana dan
administratif /




Dibandingkan dengan sebaran capaian literasi dan numerasi, capaian
indeks karakter cenderung lebih baik, termasuk di daerah luar Jawa,
dengan Kalimantan Utara memiliki capaian karakter yang merata

Indeks karakter peserta didik SMA/SMK/MA/sederajat

qﬂy Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 17



Studi kasus menunjukkan bahwa lingkungan satuan pendidikan memiliki pengaruh penting
terhnadap karakter peserta didik, dan AN berperan sebagai perangkat untuk melihat pencilan positif

Performa asesmen literasi & numerasi Performa asesmen karakter peserta didik
« SMP Negeri 2 Poco Ranaka di Asesmen karakter menunjukan bahwa
Manggarai Timur, NTT SMP Negeri 2 Poco Ranaka memiliki
menunjukkan performa literasi indeks karakter yang tinggi (2,97)
(65,6) dan numerasi (57,9) yang dibandingkan rata-rata nasional (2,06),
relatif tinggi, lebih tinggi dari dengan semua sub-aspek karakter
rerata nasional, yaitu 57,7 untuk berada di level baik

literasi dan 52,7 untuk numerasi

* Capaian ini dapat terjadi Performa asesmen lingkungan satuan
walaupun satuan pendidikan pendidikan
tersebut berada di daerah yang
memiliki indeks status sosio- * |klim keamanan dan kebinekaan
ekonomi yang rendah juga menunjukkan hasil tertinggi di
(10% terendah secara nasional) SMP Negeri 2 Poco Ranaka
* Hal ini dapat terjadi karena * Hal ini menunjukkan bahwa
karakter peserta didik yang kuat lingkungan satuan pendidikan
dan lingkungan pembelajaran memiliki peran penting dalam
yang kondusif mendukung hasil pembelajaran 1
peserta didik \

qu Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 18



Hasil Asesmen Nasional 2021

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
Literasi-Numerasi

Survei Karakter

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 19



Survei Lingkungan Belajar mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik, seperti kualitas pembelajaran, iklim
keamanan, dan iklim kebinekaan

4 o N\

~

GI;G m
- (W) -

_ _ _ Iklim keamanan: tingkat rasa Iklim Keblnekfian: menyangkut
Kualltas per.nbe-llajaran.. aman dan kenyamanan bagalmapq Ilngkunggn satuan
tingkat kualitas interaksi peserta didik di satuan pendidikan menyikapi

antara pendidik dan pendidikan dalam hal keberagaman seperti
peserta didik, dan materi perasaan aman, perundungan, perbedaan individu, identitas,
pembelajaran dalam proses h“"k“m"’l‘”o{'s'k’ pell(ecbehgn maupun latar belakang sosial-
pengajaran dan e L e budaya dan mengenai

) [Tale] t didik )
\ pembelajaran / \mg SIS SRR el |an/ \ komitmen kebangsaan /

qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 20



Pendidik Indonesia relatif baik dalam memberikan dukungan
afektif pada peserta didik tetapi perlu peningkatan kemampuan
manajemen kelas dan aktivasi kognitif

Performa kualitas pembelajaran di satuan pendidikan

Dukungan afektif
(percaya pada potensi peserta didik, perhatian dan kepedulian pendidik, dan umpan balik yang konstruktif)

, * Instruksi yang adaptif
34% _ 37% dinilai rendah oleh
pendidik (1,7%?!) dan

Manajemen kelas peserta didik (0,9%?)
(disiplin positif dan keteraturan suasana kelas)

* Persepsi peserta didik
, pendidik (1,3%) dan
aktivitas interaktif (0,1%)

relatif lebih rendah
dibanding persepsi

pendidik terhadap kedua
67% I_I aspek tersebut (19,8% dan
‘ 11,1%, secara berurutan)

|Kurang [ Sedang M Baik

Aktivasi kognitif
(pembelajaran yang interaktif dan sesuai kemampuan peserta didik)

1. Persentase yang menilai "baik” (dengan kategori penilaian “kurang”, “sedang”, dan “baik”) qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 21



Terdapat perbedaan besar antara persepsi kualitas pembelajaran antara
pendidik dan peserta didik, padahal persepsi peserta didik menunjukkan
korelasi lebih tinggi terhadap capaian pembelajaran

N R R R e e e L G e Korelasi penilaian pendidik dan peserta didik mengenai
: P pasp kualitas pembelajaran terhadap capaian literasi dan
pembelajarant (%) numerasi
Contoh beberapa aspek, Penilaian peserta didik M Penilaian pendidik Penilaian peserta didik M Penilaian pendidik
tidak menyeluruh
1.9%
Ekspektasi akademik | |G < | |
Literasi
Umpan balik g
konstruktif [ EXP
_— 15573 N .
Panduan pendidik s o umerasi ‘
e 0 g 0.1%
Aktivitas interaktif - I 0 0,05 01 0,15 02 0,25 03 0,35 04 0,45 05

Perbedaan persepsi antara pendidik dan peserta didik
menunjukkan bahwa level pembelajaran berorientasi
peserta didik masih rendah di seluruh jenjang
pendidikan

Penting untuk memperhatikan penilaian peserta didik
terhadap kualitas pembelajaran; penilaian peserta didik
memiliki korelasi yang lebih besar terhadap capaian
kompetensi dibandingkan dengan penilaian pendidik

1. Dari kategori penilaian “kurang”, “sedang”, dan “baik” qm‘ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 22



Selama satu tahun terakhir, seberapa sering kamu
memiliki pengalaman-pengalaman berikut ini di
sekolah?

@ Saya dipukul atau ditendang atau
didorong oleh siswa lain di sekolah

@ saya diancam oleh siswa lain

® Siswa lain mengambil atau merusak
barang-barang milikku

Sumber: Asesmen Nasional 2021 @) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 23



Semakin pendidik/kepala satuan pendidikan paham tentang
konsep perundungan, semakin berkurang insiden yang terjadi

Contoh pernyataan dalam survei untuk mengukur
pemahaman pendidik/kepala satuan pendidikan
tentang perundungan

1 Kejadian yang dianggap sebagai bullying/
perundungan itu biasanya hanya kenakalan yang
wajar dilakukan peserta didik

2) Satuan pendidikan tidak perlu terlalu serius
menangani kasus-kasus yang sering disebut sebagai
bullying/perundungan

3) Saya tahu apa yang perlu dilakukan jika ada
peserta didik yang melapor telah mengalami
bullying/perundungan.

2) Saya paham cara menangani peserta didik yang
menjadi pelaku bullying/perundungan

Sumber: Asesmen Nasional 2021

®

Persentase

peserta didik yang

berpotensi
mengalami
perundungan

29%

26%

22%

19%

15%

Pemahaman pendidik/kepala satuan pendidikan atas konsep
perundungan berbanding terbalik dengan insiden perundungan

Rendah/Perlu penguatan Sedang/Cukup Baik Tinggi/Baik

Tingkat pemahaman pendidik/kepala satuan pendidikan
atas konsep perundungan

qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 24



Sumber: Asesmen Nasional 2021

Jawablah pertanyaan berikut.

Jika kamu merasa tidak nyaman untuk menjawab, kamu
diperbolehkan memilih opsi jawaban " Saya tidak mau
menjawab pertanyaan di bagian ini

[ ) Apakah siswa lain/pendidik/orang dewasa lain di
sekolahmu pernah menunjukkan bagian tubuh
tertentu atau hal-hal seksual lain secara
langsung?

Apakah siswa lain/pendidik/orang dewasa lain di
sekolahmu pernah menunjukkan bagian tubuh
tertentu atau hal-hal seksual lain secara tidak
langsung (misal melalui gambar/video di HP atau
media sosial)?

@) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 25



Potensi insiden kekerasan seksual di satuan pendidikan lebih rendah pada
satuan pendidikan yang memiliki program pencegahan dan

penanganan kekerasan seksual

Persentase
Contoh program pencegahan dan penanganan kekerasan peserta didik yang
seksual di satuan pendidikan yang ditanyakan dalam survei el a2

pertanyaan survei yang
menunjukkan potensi

. . L insiden kekerasan seksual
1) Seminar atau pelatihan untuk pendidik

25%
2) Seminar atau pelatihan untuk peserta didik <)>
23%
3) Kampanye dan sosialisasi rutin mengenai
pencegahan kekerasan seksual —
0
4) Pedoman pencegahan kekerasan seksual
18%
15%

Sumber: Asesmen Nasional 2021

Keberadaan program pencegahan dan penanganan
kekerasan seksual di satuan pendidikan berbanding terbalik
dengan potensi insiden kekerasan seksual

Rendah/Tidak Ada Sedang/Ada Sebagian Tinggi/Ada Memadai

Keberadaan program pencegahan dan penanganan
kekerasan seksual di satuan pendidikan

qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 26



Pengukuran iklim kebinekaan di lingkungan pendidikan Indonesia
didasarkan pada empat aspek

() Sikap inklusif Sikap_inqusif peserta did_ik'dan
(N pendidik di satuan pendidikan
Dukungan terhadap bentuk negara
P Komitmen dan Pancasila sepagai ideologi
I kebangsaan yang memayungi keragaman

agama dan budaya dalam
masyarakat Indonesia

Toleransi agama
dan budaya

4

Sikap menerima dan menghargai
keragaman agama dan budaya di
satuan pendidikan

‘ Dukungan atas
kesetaraan hak
= antar kelompok

1. Total lebih dari 100% dikarenakan pembulatan

Dukungan dalam kesetaraan hak-
hak sipil antara kelompok mayoritas
dan minoritas agama dan budaya
dari pendidik dan pimpinan satuan
pendidikan

)

Persentase satuan pendidikan berdasarkan iklim
kebinekaan! (%)

59%

32%
9%
Tinggi/ Sedang/ Rendah/
Membudaya Berkembang Perlu Ditingkatkan

Iklim kebinekaan di satuan pendidikan

32% satuan pendidikan di Indonesia telah
membudayakan sikap kebinekaan

59% satuan pendidikan di Indonesia perlu
menguatkan sikap kebinekaan, dan

9% satuan pendidikan di Indonesia perlu
meningkatkan sikap kebinekaan.

qﬂg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 27



Rapor

Pendidikan Beranda Glosarium Pusat Bantuan Unduh KS Kepala Sekolah v

Kemendikbudristek meluncurkan

Merdeka Belajar Akreditasi ©

00000000
JI. Merdeka Belajar

A

s B MBI Rapor Pendidikan

Ringkasan Kualitas Pendidikan Satuan Pendidikan Anda

untuk membantu satuan
Kemampuan Lieras @ PSIR—— Indoks Karakter © pendidikan dan dinas
= i _ amD pendidikan mempelajari
B | kondisi masing-masing dan
o= melakukan perbaikan

(D) Ssatuan pendidikan serupa: sekolah umum, luar biasa, dan madrasah dengan karal sosial & ekonomi didik yang mirlp dengan satuan pendidikan Anda.
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Rapor Pendidikan menyajikan informasi mengenai kualitas dan
ketimpangan secara sederhana dan mudah dipahami

Rapor Pendidikan adalah sebuah
platform yang menyajikan hasil asesmen
nasional dan data lain mengenai
capaian hasil belajar satuan pendidikan
ke dalam suatu tampilan terintegrasi.

Platform ini ditujukan untuk satuan
pendidikan dan pemerintah daerah agar
bisa mengidentifikasi tantangan
pendidikan di satuan Pendidikan dan
menjadi bahan untuk refleksi sehingga
bisa menyusun rencana perbaikan
pendidikan secara lebih tepat dan
berbasis data.

Rapor
Pendidikan

Merdeka Belajar

00000000
Ji. Merdeka Belajar
Merdeka Belajar, Merdeka Belajar

Ringkasan Kualitas Pendidikan Satuan Pendidikan Anda

Mutu Hasil Belajar Peserta Didik

Kemampuan Literasi @

Kemampuan Numerasi ©

Jauh di bawah
kompetensi minimum
w n Anda 2
'

() Ssatuan pendidikan serupa: sekol

Iklim Keamanan dan Inklusivitas di Sekolah

Iklim Keamanan ©

Sangat Baik
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KS Kepala Sekolah v

Akreditasi ©

A

Indeks Karakter @

Kesetaraan Gender @

28




Output

. Standar Kompetensi Lulusan

Proses <

’ Standar Isi

. Standar Proses
. Standar Penilaian
‘ Standar Pengelolaan

Input

’ Standar GTK
‘ Standar Pembiayaan
‘ Standar Sarpras
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Rapor Pendidikan hadir bagi satuan pendidikan dan dinas pendidikan
untuk bisa mengakses informasi tersebut

AR Kepala Dinas Pendidikan v

KS Kepala Sekolah v

Rapor Beranda  Glosarium  PusatBantuan  Unduh

Pendidikan

Dinas Kab, Merdeka B

Akreditasi @ Ringkasan Kualitas Pendidikan Kabupaten/Kota Anda

Merdeka Belajar
00000000 A
JI. Merdeka Belajar
Merdeka Belajar, Merdeka Belajar

= Tampilkan data berdasarkan

» o200

Ringkasan Kualitas Pendidikan Satuan Pendidikan Anda

Angka Partisipasi Sekolah (APS)

Mutu Hasil Belajar Peserta Didik
SD/Mi/Paket A/SDLB Sederajat

Angka Partisipasi Sekolah (APS)

yse : Angka Partisipasi Kasar (APK)
Kemampuan Literasi @ Kemampuan Numerasi © Indeks Karakter © SO/MUPaket AISDLB Sedersiat SO/MUPaket A/SOLB Sedersjat

Jauh di bawah
kompetensi minimum

Saman Anda

Sagian b ten menerapkan
kompetensi minimum untuk iterasi membaca namu. Sebagian besar siswa b yang berakhiak
Kompetansi mininum untuk numera:

Satenghag Selenghapnys v oghapnys v

Setengapnya v
Selengiapnya v

Mutu dan Relevansi Hasil Belajar Didik

(© Satuan pendician serups: sekolsh umum, kiar blasa, dan madrassh dengan sial & ekonomi ki yang miip dengan satuan perx
Kemampuan Literasi @ Kemampuan Numerasi © Indeks Karakter ©

Iklim Keamanan dan Inklusivitas di Sekolah

Iklim Keamanan © Kesetaraan Gender ©

San Anda

Tampilan fitur beranda dasbor satuan pendidikan Tampilan fitur beranda dasbor dinas pendidikan

q&g Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi | 31



Satuan pendidikan dapat melihat secara detail elemen-elemen per dimensi, sehingga
dapat menggali kondisi capaian dan proses pembelajaran di tempat masing-masing

Rapor
Pendidican

AR Kemampuan Numerasi @

Merdeka Belajar
o -
_— 20000000 Hasil Belajar Peserta Didik Jauh di .bawa.h
p 2 Mordoka Bolajar . . . . kompetensi minimum
¥ Mordieka Bolsjar, Mardekn Belajar AR e e PISRTA OO . - - .

Komampmsn Uterasi © Kemampusn Numerasi © Indeks Kaeakter © Kemampuan numerasi terdiri dari:

Kualitas i i — ! m [ vemburya ] « Domain bilangan
g o » Aljabar

Mutu Hasil Belojar Peserta Didik Selengkapnya v
Selengkapnya

Kemampuan Literasi © Kemampuan Numerasi © Indeks Karakter ©

Jauh di bawan [ Membusaya ] Distribusi kemampuan peserta
kempatens! minimum - o didik

70% mahir
15% cakap

5% mendasar

wan Anda Satuan Rendidican Anda 10% perlu intervensi

Iilim Keamanan dan Inklusivitas di Sekolah

Data distribusi
kemampuan pada
indikator tertentu

dm Keamanan ©

Perbandingan capaian antar Kab/Kota, Provinsi dan Nasional

Iktim Inkdusivitas ©
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Rapor
Pendidikan

Dinas Pendidikan dapat melihat secara makro isu yang terjadi di daerah masing-
masing dan juga dapat melihat capaian per jenjang yang menjadi fokus

AR Kepala Dinas Pendidikan v
[ a Belajo

Ringkasan Kualitas Pendidikan Kabupaten/Kota Anda

= Tampilkan data berdasarkan

Tampitkan

Angka Partisipasi Kasar (APK) Angka Partisipasi Sekolah (APS)
SO/MI/Paket A/SOLB Sederajat SO/MUPaket A/SOLB Sederajet
SEMUA (SO/MIPAKET A/SOLE)

Angka Partisipasi Kasar (APK) Angka Partisipasi Sekolah (APS)
SD/MI/Paket A/SOLB Sederajat SO/MI/Paket A/SDLE Sederajat

Data Terbary Bokum Tersecia
Angka Partisipasi Sekolah (APS)
SD/MI/Paket A/SDLE Sederajat

Data Terbaru Balum Tersedia

Sekolah yang

Partisipasi Warga Sekolah ©
Selengkagnys v

Pemanfaatan Sumber Daya Sekolah ©
Selenguapnya v

Selenghapnya v

Mutu dan Relevansi Hasil Belajar Didik

Kemampuan Literasi © Kemampuan Numerasi © Indoks Karakter ©

Proporsi pemantaatan APBD untuk pendidian ©

Pemantaatan sumber daya sekolsh ©

Selenghageys v

a Tuhan yang Maha Esa,

Kab/kota serupa: kabupaten atau kota d

nOonesia yarg mermii harakteristik Ikasi dan 505ia ehcrom

dick yang serupa dengan tempat Anda.
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Yang terpenting, terdapat fitur untuk mengunduh data lengkap bagi
satuan pendidikan dan dinas pendidikan yang tertarik untuk melakukan pengolahan
lebih lanjut dari data yang tersedia di Rapor Pendidikan

Unduh AR Kepala Sekolah v

Unduh Rapor Pendidikan

Dapatk

Juga tersedia glosarium dan pusat bantuan

b l ’H Rata-Rata Kabkota IIH Rata-Rata Provins! Nilai Rata-Rata Nasional
Komampuan ieras w pal Kompetens] mininum

@ Terakhir diperbarui 1 November 2021 Piapon peierts 6&émbmn‘ A% g’.?.""
1. ¢ Pen 1 [Caize

e
“Kompetens mengev dan merell 5381
Kemampuan numerasi 1
OPOT peierta ab
Propors pevarts Gk deagan keman 33 13K

Fropor peserts Gk dengan berman 2 33K
P Gk dengan %

Kompetensi pada domain Geometri
Kompetensi pada domain Data dan rso n
mmp««m mengetahul (C1]

Tampilan fitur unduh dashboard
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Rapor Pendidikan hadir untuk membantu satuan pendidikan mengatasi
permasalahan dalam melakukan peningkatan kualitas pendidikan

ERL 1. Satuan pendidikan terbebani oleh banyak lembar-lembar
c—| evaluasi yang beragam

2. Seluruh lembar evaluasi tersebut, menghasilkan hasil yang
,, juga beragam, berbeda, dan kadangkala hasilnya
bertentangan antara satu dengan lainnya

® 3. Akibatnya, satuan pendidikan juga tidak memahami apa
(&L yang perlu diperbaiki dari beragam hasil evaluasi tersebut
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Imbasnya, pemerintah pusat dan daerah juga tidak bisa
memberikan pendampingan yang sesuai kepada satuan pendidikan

F 1. Instrumen yang banyak dan membebani seringkali kurang tepat
_ dan kurang komprehensif dalam mengukur kualitas pendidikan

e 2. Akibatnya, satuan pendidikan tidak memperhatikan hal yang

tepat, tidak mengambil aksi sejalan karena hanya berfokus
‘ pada administrasi

3. Dengan pengukuran keberhasilan yang kurang tepat tersebut,

pemerintah juga kesulitan untuk membantu satuan pendidikan
dalam meningkatkan mutu pendidikan

M )
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Hasilnya evaluasi yang beragam Evaluasi hanya satu
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Cara Mengakses Rapor Pendidikan

Kepala sekolah

https://raporpendidikan.kemdikbud.go.id/app

dan
Dinas Pendidikan, Selamat Datang di
segera aktivasi Rapor Pendidikan
Akun Pembelajaran Rapor Pendidikan menampilkan data kualitas satuan pendidikan atau
pelajar.id melalu L e
https://belajar.id diharapkan bisa menjadi acuan untuk mengidentifikasi, merefleksi, dan

membenahi kualitas pendidikan Indonesia secara menyeluruh.

> Masuk sebagai Satuan/Dinas Pendidikan Lihat Data Publik

Masuk menggunakan akun G belajar.id

Untuk publik,

Gunakan akun dapat langsung

belajar.id yang sudah mengakses
diaktivasi untuk masuk tombol “Lihat
ke dalam Rapor ¥ Data Publik”
Pendidikan

[ Lihat di komputer untuk tampilan yang lebih jelas
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Rapor Pendidikan adalah alat bantu bagi satuan pendidikan dan dinas
pendidikan untuk terus memperbaiki kualitas layanan pendidikan, bukan
untuk menghakimi atau membanding-bandingkan

Rapor Pendidikan adalah perangkat untuk Rapor Pendidikan bukanlah perangkat untuk

4@ Mencari akar permasalahan ) Menghukum dan mencari siapa yang
salah

? ‘ Refleksi

Memeringkatkan satuan dan daerah

Didiskusikan secara konstruktif
dengan berbagai pemangku ) Membanding-bandingkan
kepentingan pendidikan pencapaian

Yang kita cari adalah peningkatan dari tahun ke tahun
hasil capaian tahun ini adalah garis dasar bagi tahun-tahun berikutnya.
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Langkah konkret yang bisa dilakukan setelah melihat Rapor Pendidikan

adalah memanfaatkannya untuk melakukan perencanaan berbasis data

Perencanaan berbasis data adalah sebuah perubahan kebiasaan untuk mendorong satuan pendidikan

dan dinas Pendidikan menyusun kegiatan peningkatan capaian pembelajaran berdasarkan bukti

-

1. Mengidentifikasi
masalah berdasarkan
indikator yang
ditampilkan di dalam
Rapor Pendidikan

N\

~

4 )

j

2. Melakukan refleksi
capaian, pemerataan,
dan proses
pembelajaran di
satuan pendidikan
dan daerah masing-

J

\ masing /

4 _ )

[ |

3. Menyusun kegiatan
dalam bentuk rencana
kegiatan dan anggaran
satuan pendidikan (BOS
dan BOP) dan daerah
(APBD)

N\
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Untuk mendorong hal tersebut,
Kemendikbudristek akan memfasilitasi satuan pendidikan dan
pemerintah daerah untuk melakukan perencanaan berbasis data

- N T e N mem
é._ oy i<l

1. Bimbingan teknis dan 2. Dukungan materi untuk 3. Pusat Bantuan disiapkan
pendampingan belajar mandiri untuk menjawab semua
perencanaan berbasis disiapkan sehingga pertanyaan terkait rapor
data akan dilakukan mulai pemerintah daerah dan pendidikan dan
bulan April hingga sepanjang satuan pendidikan perencanaan berbasis
tahun 2022 bekerjasama dapat mendalami data, serta menerima
dengan berbagai pemangku materi perencanaan masukan untuk perbaikan

\kepentingan / \ berbasis data / \ /
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Rapor
Pendidikan

SMA Merdeka Belajar Akreditasi ©

00000000
JI. Merdeka Belajar

A

Merdeka Belajar 9

Ringkasan Kualitas Pendidikan Satuan Pendidikan Anda

W Rapor Pendidikan s s

== |dentifikasi, Refleksi, Benahi e nlcussh

Kompetensi minimum

mencapal
wenurm untuk fiterasi mos

(D) Satuan pendidikan serupa: sekolah urmum, luar biasa, dan madras

e
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